
JURNAL COMM-EDUISSN : 2615-1480 Volume 2 Nomor 2, Mei 2019

192

UPAYA LKP HENNY’S DALAM MEMBERDAYAKAN REMAJA PEREMPUAN MELALUI
KURSUS KETERAMPILAN TATA RIAS WAJAH DI KELURAHAN CIBABAT, CIMAHI

TENGAH

Rohmalina1, Megi Rahma Bungsu2

1,2 IKIP Siliwangi

1megirahmab@gmail.com

ABSTRAKPenelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan masyarakat sekitar daerahCibabat Cimahi Utara yang masih belum memiliki pengetahuan dan keterampilankhususnya remaja perempuan, agar mereka dapat meningkatkan kecakapan,keterampilan, dan profesional diri sebagai bekal untuk meningkatkan kualitasekonominya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan pelaksanaankursus tata rias wajah oleh LKP Henny’s dalam rangka pemberdayaan remajaperempuan di kelurahan Cibabat, Cimahi Utara. Penelitian ini bermaksud untukmendeskripsikan data tentang upaya LKP Henny’s dalam memberdayakan remajaperempuan melalui kursus tata Rias Wajah untuk mencegah melonjaknya tingkatPengangguran pada Remaja Perempuan khususnya Remaja Perempuan di lingkunganKelurahan Cibabat, Cimahi Utara. Teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini diantaranya konsep keterampilan, konsep LKP, konsep pengelolaan dan konsep PLS.Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif. Teknik pengumpulan datamenggunakan metode wawancara dan observasi. Lokasi penelitian di LKP Henny’s dikelurahan Cibabat, Cimahi utara. Berdasarkan hasil pembahasan maka LKP Henny’ssudah menerapkan pemberdayaan remaja perempuan di daerah Cibabat Cimahi Utarasesuai dengan indikator-indikator pemberdayaan masyarakat.
Kata kunci : Pemberdayaan, Remaja  Perempuan, Tata Rias

A. PENDAHULUANPendidikan Nonformal merupakan jalur Pendidikan yang bertujuan sebagai pengganti,penambah, juga pelengkap dalam Pendidikan Formal yang diselenggarakan Lembaga (D.Sudjana, 2001). Pelaksanaan Pendidikan Nonformal adalah mengikuti PendidikanKesetaraan diantaranya yaitu Paket A, B dan Paket C, Pendidikan PemberdayaanPerempuan, lain masih banyak lagi. Pendidikan Nonformal sebagai saranapengembangan potensi warga belajar diantaranya: LKP, Sanggar, Majelis Taklim,Kelompok Belajar, dan lain sebagainya.Program-program LKP Henny’s pada umumnya adalah Program Kecantikan Kulit, TataRias Wajah, merangkai bunga, dan hantaran. Selain permasalahan yang dihadapi, LKPHenny’s juga menghadapi tantangan agar LKP Henny’s kedepannya lebih berfungsi dalammelaksanakan Program-program Pendidikan Luar Sekolah dan pemberdayaanperempuan melalui kursus tata rias yang ada di kelurahan Cibabat, Cimahi Utara. Dalamupaya pemberdayaan perempuan khususnya remaja perempuan sekitar Cibabat,umumnya remaja perempuan sekitar Cimahi Utara. LKP Henny’s mempunyai beberapalayanan program salah satunya kursus tata rias wajah. Alasan diadakannya kursus tata
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rias wajah oleh LKP Henny’s dikarenakan melihat banyaknya masyarakat sekitar daerahCibabat Cimahi Utara yang masih belum memiliki pengetahuan dan keterampilankhususnya remaja perempuan, agar mereka dapat meningkatkan keterampilan,kecakapan, dan profesional diri sebagai bekal untuk meningkatkan kualitas hidupnya.Program pengembangan keterampilan merupakan salah satu upaya dalam programpemberdayan masyarakat, terutama dalam mengembangkan keterampilan vokasi yangberhubungan dengan peningkatan kualitas kehidupan masyarakat (Sudjana, 2010).Termasuk diantaranya adalah dengan upaya melatih para remaja untuk memilikiketerampilan yang berkaitan dengan tata rias. Sehingga penelitian ini dianggap pentinguntuk mendukung pengembangan keilmuan pendidikan luar sekolah maupun dalamrangka memberikan wawasan kepada para remaja tentang potensi yang dapat dilakukanuntuk membangun kemandirian secara ekonomi.
B. KAJIAN TEORI
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemberdayaan PerempuanPemberdayaan berasal dari kata “Daya” yang berawalan ber- yang menjadi kata“Berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Daya berarti kekuatan, berdayamemiliki kekuatan atau mempunyai kekuatan.Menurut Djohani (Oos M. Anwas, 49:2013), menjelaskan bahwa pemberdayaan adalahsuatu proses untuk memberikan daya/kekuasaan (power) kepada pihak yang lemah(powerless), dan mengurangi kekuasaan (disempowered) kepada pihak yang terlaluberkuasa (powerful) sehingga terjadi keseimbangan.Pemberdayaan (empowerment) pada wanita merupakan upaya yang dilakukan untukmenunjukkan penguatan terhadap segala yang berada dalam ketidakberdayaan sehinggapemberdayaan itu diharapkan mampu menolong dirinya sendiri dalam mengembangkansemangat kepercayaan yang telah ada (Elizabeth, 2007).Pemberdayaan perempuan adalah upaya Pemampuan Perempuan untuk memperolehakses dan kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, agarperempuan dapat mengatur dirinya dan juga dapat  meningkatkan rasa percaya diri agarmampu berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah, sehingga mampu membangunkemampuan dan konsep diri (Novian, 2010).Menurut Hubeis (2010:125), pemberdayaan perempuan adalah upaya memperbaikistatus dan peran perempuan dalam pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitasperan dan kemandirian organisasi perempuan.
Lembaga Kursus dan PelatihanPada pasal 26 ayat 5 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa kursusdan pelatihan adalah bentuk pendidikan berkelanjutan untuk mengembangkankemampuan peserta didik dengan penekanan pada penguasaan keterampilan, standarkompetensi, pengembangan sikap kewirausahaan serta pengembangan kepribadianProfesional.
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Pengertian kursus secara khusus merupakan proses belajar pengetahuan atauketerampilan yang dilakukan secara singkat dapat dijelaskan sebagaimana pendapat dariMichael J. Jucius (Mustofa Kamil, 2010:3) mengemukakan bahwa Pelatihan yangdipergunakan disini adalah untuk menunjukan setiap proses untuk mengembangkanbakat, keterampilan, dan kemampuan pegawai guna menyelesaikan pekerjaan pekerjaantertentu.Pengertian pelatihan menurut Simamora (Mustofa Kamil, 2012:4) mengartikan sebagaiserangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlianpengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seorang individu.Ife & Tesoriero (2008:590) menjelaskan bahwa “Pelatihan merupakan peran edukatifyang paling spesifik, karena hal tersebut melibatkan bagaimana mengajarkan pendudukuntuk melakukan sesuatu”.Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan manipulasi dankoordinasi informasi yang dipelajari. Keterampilan ini dapat dibedakan menjadi duakategori, yakni keterampilan fisik dan keterampilan intelektual (Nana Sudjana, 1987).Rusyadi (dalam Yanto, 2005) mengatakan bahwa keterampilan diartikan sebagaikemampuan seseorang terhadap suatu hal yang meliputi semua tugas–tugas kecakapan,sikap dan nilai yang  semuanya dipertimbangkan  sebagai  sesuatu yang penting untukmenunjang keberhasilannya didalam penyelesaian tugas.
Tata RiasMenurut Herni Kusantanti (2008: 209) tata rias wajah adalah salah satu ilmu yangmempelajari seni merias wajah untuk menampilkan kecantikan diri sendiri atau oranglain menggunakan kosmetika yang dapat menutupi atau menyamarkan kekurangan-kekurangan yang ada pada wajah dan alat-alat wajah serta dapat menonjolkan kelebihanyang ada pada wajah sehingga tercapai kecantikan yang sempurna. Tata rias secaraumum dapat diartikan sebagai seni mengubah penampilan wajah menjadi lebihsempurna. (Eko Santosa, 2008: 273)
C. METODEMetode penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Halini dilakukan untuk menemukan hubungan antar variabel dan fokus penelitian yangsaling berkaitan dalam program pelatihan yang dilaksanakan di LKP Henny’s. Adapunteknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Denganmelibatkan dua orang responden sebagai peserta pelatihan dalam program kursus tatarias kecantikan yang dilaksanakan di LKP Henny’s Kota Cimahi.
D. PEMBAHASANLKP Henny’s berdiri pada tanggal 17 Juli 2006 di dirikan oleh Henni Nuraeni yangberalamat di jl Pesantren No. 36 RT 01 RW 15 Cibabat Cimahi. Pendiri LKP mendirikanLKP dengan alasan kepedulian terhadap masyarakat sekitar daerah Cibabat Cimahi Utarayang masih belum memiliki pengetahuan dan keterampilan khususnya remaja
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perempuan, agar mereka dapat meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan profesionaldiri sebagai bekal untuk meningkatkan kualitas hidupnya.Pemberdayaan perempuan dilaksanakan  untuk menekan tingkat pengangguranperempuan, yang berdampak pada terpuruknya kondisi sosial ekonomi perempuan.Dengan memberikan akses dan kesempatan bagi perempuan untuk mengembangkanpotensi diri sehingga bisa menjadi lebih produktif dan bisa menopang dan membantumemenuhi kebutuhan keluarganya maupun individu. Untuk saat ini ternyatapemberdayaan perempuan yang terlaksana masih belum merata terutamapemberdayaan perempuan yang berada di pedesaan. Faktor ini yang membuat LKPHenny’s mengadakan pemberdayaan tata rias wajah kepada remaja perempuan dikelurahan Cibabat Cimahi Utara sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan tarafperekonomian masyarakat di sekitar Cibabat. Untuk mendalami data, maka dilakukanwawancara dan observasi terhadap program pelatihan tata rias bagi remaja yangdilaksanakan di LKP Henny’s. Berdasarkan hasil wawacara ditemukan bahwa motivasiutama para remaja mengikuti pelatihan ini adalah karena keingintahuan dan inginmendapatkan penghasilan tambahan. Walaupun dalam proses pelatihan mengalamiberbagai kesulitan, namun hal tersebut justru menjadi motivasi untuk segeramenyelesaikan program pelatihan dan mendapatkan sertifikat kursus tata riaskecantikan.Tata rias wajah yaitu sebagai seni yang bertujuan untuk mempercantik wajah denganmerubah bagian-bagian wajah dan menutupi kekurangan yang ada pada wajah. Selain itu,tata rias wajah bertujuan untuk menambah kepercayaan seseorang. Dengan adanya haltersebut, menurut pendapat AR sebagai salah satu peserta kursus tata rias menyebutkanbahwa dalam proses pelatihan ditemukan berbagai tantangan dan kesulitan. Namunseiring dengan berjalannya waktu, maka hal tersebut dapat terlewati dengan baik danjustru para peserta pelatihan mendapatkan kesempatan untuk meningkatkanketerampilannya.Pelaksanaan pemberdayaan tata rias ini diberikan kepada remaja perempuan yang adadi sekitar LKP dengan usia 15 sampai dengan 20 tahun. Dengan sebelumnya sudahmelakukan diskusi terlebih dahulu untuk pelaksanaan pemberdayaan. Berdasarkan padahasil wawancara ditemukan bahwa dalam proses pelaksanaan pelatihan, para pesertayang merupakan remaja perempuan menemukan pengalaman yang luar biasa dimanamereka akhirnya mengetahui teknik untuk merias wajah dan menciptakan kesan yangbegitu luar biasa bila dibandingkan dengan kondisi awal. Terutama dalam program make
up karakter yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan karakter yang ingin ditampilkan.Dengan adanya identifikasi minat dan keterampilan yang dilaksanakan di LKP Henny,menurut responden AR menyebutkan bahwaPemberdayaan tata rias wajah di LKP Henny’s sudah berhasil memberdayakan pararemaja Perempuan karena dapat dilihat dari indikator-indikator keberdayaanmasyarakat yang disebut sebagai empowerment index atau indeks keberdayaan.Indikator tersebut antara lain :1. Kebebasan Mobilitas : kemampuan seseorang untuk meninggalkan rumah atautempat tinggalnya. Tingkat mobilitas di anggap tinggi jika seseorang mampu pergi
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sendirian para remaja di lingkungan LKP Henny’s sudah memiliki mobilitas yangtinggi karena mereka sudah mampu keluar dari rumah untuk belajar pemberdayaantata rias wajah di LKP Henny’s2. Kemampuan membeli Komoditas “Kecil”. Kemampuan seseorang untukmendapatkan kebutuhan keluarga sehari-hari dan kebutuhan pribadi. Para remajayang sudah mengikuti pemberdayaan ini sudah dapat membuat keputusan sendiridalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.3. Kemampuan membeli Komoditas “Besar”. Kemampuan individu untuk membelibarang-barang sekunder atau kebutuhan tersier.4. Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan.5. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga.6. Dominan Ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga (Chabib Soleh, 2014 : 143-145).
D. KESIMPULANBerdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan, maka ditemukan bahwa programkursus tata rias kecantikan bagi para remaja perempuan telah memberikan kesempatankepada para remaja untuk mendapatkan pelatihan vokasi yang diharapkan akanmeningkatkan keberdayaan para remaja, terutama terhadap peningkatan ekonomi bagipara remaja. Program seperti ini dapat dilaksanakan pada satuan pendidikan lainnyayang sesuai dengan kondisi yang ada di LKP Henny’s.
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